BAB Il1

KERANGKA KONSEP
A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan turunan dari kerangka teori yang disususn
dalam telaah pustaka. Kerangka konsep merupakan hubungan dari variable dimana
variable ini dirumuskan oleh peneliti setelah membaca teori yang ada kemudian
teori tersebut disusun dan digunakan sebagai landasan untuk penelitian. (Masturoh

& T, 2018). Adapun kerangka konsep pada penelitian ini, sebagai berikut:
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Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Pola Pikir Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe
2 di UPTD Puskesmas Mengwi 1 Tahun 2022



B. Variabel Penelitian dan definisi operasional variable
1. Variabel penelitian

Variabel penelitian merupakan konsep/teori dam hasil penelitian sesuai
dengam fenomena atau masalah penelitian yang akan dikembangkan.(Dharma,
2011)

Pada penelitian ini variable yang digunakan adalah satu variable vyaitu
gambaran pola pikir pada pasien diabetes melitus tipe 2
1. Definisi operasional variabel

Definisi operasional adalah definisi dari variable variable yang akan diteliti
secara operasional di lapangan. (Masturoh & T, 2018). Pada bagian ini akan
membahas tentang penjelasan atau definisi yang dibuat oleh peneliti tentang fokus

studi yang dirumuskan secara operasional yaitu sebagai berikut :
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Tabel 1 Definisi Operasional Penelitian

No Variable Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala ukur
Pola pikir pada Pola pikir atau bisa disebut mindset a. Growth Skala Interval
1. pasien diabetes dengan mindset merupakan quis Mindset 1. Skor
mellitus tipe 2 kepercayaan yang (positif) terendah
memepengaruhi sikap b. Fixed (20-60)
seseorang. Kepercayaan atau Mindset 2. Skor
cara berpikir yang menentukan (negatif) tertinggi
perilaku pandangan dan sikap (61-80)

masa depan seseorang.

24



